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ABSTRAK 

 

Monica Fortuna Dowi. 2024. Analisis Kegiatan P5 Dalam Penerapan Pembelajaran 
Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 1 Pantai Cermin. 
 
 Melakukan kegiatan P5 dapat membangun rasa percaya diri peserta didik 
terhadap pekerjaannya untuk suatu karya dan menunjukkan minat peserta didik 
pada bidang tertentu. Hasil wawancara dengan beberapa orang peserta didik SMA 
Negeri 1 Pantai Cermin diketahui bahwa mereka cenderung menyukai kegiatan P5 
dikarenakan pada kegiatan ini peserta didik memiliki peluang untuk mempelajari 
hal baru. Namun, pada pelaksanaannya guru yang seharusnya melakukan 
pengawasan dan pembimbingan seharian penuh di hari projek tidak terlaksana 
dengan baik karena pastinya ada rasa bosan saat seharian harus mengawasi peserta 
didik. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan dan 
pelaksanaan dari kegiatan P5 sehingga menunjukkan dampak yang diperoleh oleh 
guru dan peserta didik SMA Negeri 1 Pantai Cermin. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode kuantitatif 
deskriptif untuk mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya dari populasi penelitian 
berdasarkan sampel yang diambil dan data yang diperoleh dalam bentuk angka. 
Sampel penelitian ini adalah fasilitator P5 fase E sebanyak 21 orang guru dan siswa 
fase E sebanyak 54 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 
tertutup yang terdiri atas 35 butir pernyataan yang sebelumnya sudah dilakukan 
validasi kepada ahli (judgment experts). Data yang diperoleh dilapangan diolah 
menggunakan rumus persentase.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Pantai Cermin dari segi persiapan 
yang dilakukan oleh guru berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
81.16% dan peserta didik dengan persentase 81.89%, sedangkan pelaksanaan yang 
dilakukan guru berada pada kategori baik dengan persentase 78.35% dan peserta 
didik dengan persentase 81.65%. Hal ini mengartikan bahwa kegiatan P5 
memberikan pengaruh sangat baik terhadap guru dengan persentase 82.54% dan 
peserta didik 83.15%. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, Projek Penguatan 
           Profil Pelajar Pancasila 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum mengalami perubahan seiring dengan berkembangnya 

zaman dan era digitalisasi. Tidak hanya itu, munculnya pandemi Covid-19 

membuat perubahan yang besar dalam proses pembelajaran sehingga 

mengakibatkan terjadinya learning loss (krisis pembelajaran). Pemerintah 

berupaya memulihkan situasi pendidikan di Indonesia selama pandemi 

Covid-19 melalui berbagai cara. Salah satu upaya pemerintah adalah 

menciptakan paradigma pembelajaran baru. Perubahan pendidikan melalui 

paradigma baru ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Arah dan tujuan pendidikan selalu beriringan dengan kurikulum 

sebagai standar pengelolaan dari proses pembelajaran di setiap jenjang 

pendidikan. Kurikulum menjadi bagian integral dalam pendidikan sehingga 

memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Pada tahun 

2021, Kemendikbud merilis Kurikulum Prototipe yang kemudian disahkan 

menjadi Kurikulum Merdeka dengan membawa konsep yang bertema 

kebebasan belajar pada peserta didik. Berpegang pada konsep Merdeka 

Belajar, Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran sesuai dengan 

minat, gaya belajar, dan kemampuan peserta didik, serta memberikan ruang 

yang lebih luas bagi perkembangan karakter dan keterampilan dasar peserta 

didik (Saputra dkk., 2022) 



2 
 

 
 

Menurut Kemendikbud (2022) Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum dengan proses belajar yang memiliki berbagai muatan internal 

sehingga isi dari pembelajaran menjadi lebih optimal dan peserta didik 

mempunyai waktu yang cukup dalam mendalami suatu konsep disertai 

dengan penguatan kompetensi. Kurikulum Merdeka memberikan 

penekanan dalam pendekatan pembelajaran yang pusatnya ada pada peserta 

didik, melatih sikap mandiri peserta didik, dan mengarahkan pada 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Kurikulum Merdeka 

kemudian diciptakan menuju lingkungan belajar yang lebih fleksibel 

dengan menekankan pada topik-topik yang mendasar dan pertumbuhan 

karakter Profil Pelajar Pancasila.  

Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik pembelajaran berbasis 

projek (Dilfa, 2023). Pembelajaran berbasis projek menjadi fokus utama 

karena mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan dan tuntutan masa depan, seperti pemecahan 

masalah dan kreativitas. Pembelajaran berbasis projek dalam Kurikulum 

Merdeka yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat P5. 

Keterkaitan antara Kurikulum Merdeka dan P5 ialah bahwasannya program 

P5 menjadi salah satu implementasi dari Kurikulum Merdeka yang 

berupaya untuk membangun karakter dan nilai-nilai Pancasila pada peserta 

didik. Menurut buku panduan P5 (2022) Profil Pelajar Pancasila bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan besar bagi peserta didik, yaitu profil 
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(kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan 

Indonesia. 

Projek P5 ditujukan untuk penguatan profil pelajar yang mempunyai 

karakter yang tangguh berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut 

dilakukan melalui eksplorasi isu atau topik penting seperti perubahan iklim, 

kontra radikalisme, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi 

dan kehidupan demokrasi sehingga peserta didik dapat melakukan tindakan 

nyata untuk menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan tingkat dan kebutuhan 

belajarnya. Pelaksanaan kegiatan P5 dapat diintegrasikan dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun terpisah (Kemendikbud, 2022). Selain itu, dari segi 

muatan kegiatan P5 dilakukan berdasarkan Profil Pelajar Pancasila yang 

sesuai dengan fasenya dan tidak harus dikaitkan dengan capaian 

pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. 

Kegiatan P5 terdiri dari tujuh tema utama yang bisa dipilih oleh 

pihak sekolah. Untuk program P5 tingkat SMA kelas X dalam satu tahun 

ajaran memiliki tiga sampai empat tema yang berbeda (Kemendikbud, 

2022). Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti rutin 

1-2 jam pelajaran setiap hari, menentukan satu hari dalam seminggu 

(misalnya hari Senin), atau menggunakan sistem blok dengan memadatkan 

pelaksanaan tema dalam satu periode waktu.  

Melakukan kegiatan P5 dapat membangun rasa percaya diri peserta 

didik terhadap pekerjaannya untuk suatu karya dan menunjukkan minat 

peserta didik pada bidang tertentu. Pendidik pada kegiatan P5 memiliki 
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peran penting sebagai fasilitator dan memfasilitasi peserta didik 

berdasarkan kebutuhannya, maka pendidik yang terlibat dalam kegiatan P5 

penting untuk memiliki pemahaman yang optimal mengenai 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Untuk itu, pihak sekolah dapat 

bekerja sama dengan seluruh pihak terkait (orang tua, lingkungan satuan 

pendidikan, dll.) dalam mencapai tujuan dari setiap tema P5 (Buku Panduan 

P5, 2022). Orang tua dan lingkungan satuan pendidikan sering kali merasa 

perubahan atau inovasi baru dalam pendidikan tidak akan berdampak 

signifikan atau merasa jika perubahan tersebut akan menjadi beban baru 

untuk anak mereka. Oleh karenanya, penting bagi pendidik untuk 

memberikan penjelasan dan pemahaman tentang manfaat dari P5. Orang tua 

khususnya, akan merasa perubahan dalam pendidikan itu penting, apabila 

perubahan tersebut akan memberikan dampak positif dan manfaat untuk 

anak mereka. Sedangkan lingkungan satuan pendidikan, yaitu masyarakat 

yang tinggal di sekitar satuan pendidikan akan menjadi sumber belajar yang 

bermakna bagi peserta didik dengan terlibat dalam P5.  

Dalam realisasi nya, SMA Negeri 1 Pantai Cermin belum 

berkoordinasi secara maksimal dengan orangtua peserta didik. Hal ini 

terlihat ketika melakukan wawancara dengan peserta didik yang 

mengatakan bahwa orang tua mereka mengetahui kegiatan P5 dari anaknya 

yang menceritakan kegiatan di sekolah, selain itu orang tua peserta didik 

yang mengetahui P5 hanya orangtua yang berprofesi sebagai guru. Orang 

tua peserta didik yang bukan berprofesi sebagai guru tidak mengetahui 
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kegiatan P5 dan berpikiran bahwa anaknya datang ke sekolah hanya belajar 

seperti biasa. Orang tua peserta didik yang mengetahui kegiatan P5 

mendukung kegiatan ini dengan baik karena kegiatan ini merupakan suatu 

hal yang positif.  

Kegiatan P5 dapat disebut penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

karena dalam kegiatan P5 ini peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilannya untuk meningkatkan minat peserta didik. Menurut Fitra 

(2022) pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu kegiatan atau proses untuk 

menyesuaikan sistem pembelajaran di kelas dengan kebutuhan belajar dan 

kemampuan setiap peserta didik yang berbeda-beda. Pembelajaran 

berdiferensiasi merepresentasikan konsep bahwa setiap individu memiliki 

minat, kesempatan dan kemampuan yang berbeda, sehingga peran guru 

harus mampu berkolaborasi dan mengkoordinasikan setiap perbedaan 

tersebut dengan menggunakan strategi yang tepat. Salah satu bentuk 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka yaitu 

pelaksanaan kegiatan P5 yang dilaksanakan sekolah karena kegiatan P5 

dapat memberikan pengalaman dan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna kepada peserta didik dan pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan potensinya sesuai dengan kemauan, minat dan profil 

belajarnya.  

Dalam pelaksanaan P5 di SMA Negeri 1 Pantai Cermin, dari hasil 

wawancara dengan beberapa orang peserta didik diketahui bahwa mereka 
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cenderung menyukai kegiatan P5 dikarenakan pada kegiatan ini peserta 

didik memiliki peluang untuk mempelajari hal baru. Selain itu dengan 

adanya kegiatan P5 ini, peserta didik mendapatkan pengalaman yang 

menarik sekaligus membuat peserta didik lebih peka terhadap permasalahan 

di lingkungan sekitar. Hal ini dilihat dari beberapa topik P5 yang diangkat 

SMA Negeri 1 Pantai Cermin membawa pemecahan masalah dari isu 

lingkungan sekitar. 

Pembelajaran berdiferensiasi menganggap bahwa masing-masing 

peserta didik mempunyai kepribadian yang unik. Diadakannya 

pembelajaran berdiferensiasi agar memenuhi kebetuhan peserta didik 

dengan beragam  minat dan bakat serta cara belajar yang berbeda. 

Pembelajaran yang berdiferensiasi tidak hanya terfokus pada produk, tetapi 

juga pada proses dan isi/materi pembelajaran sehingga sejalan dengan 

kegiatan P5 yang memungkinkan peserta didik untuk dapat mengekplorasi 

pengetahuannya secara mandiri.  

Meskipun konsep pembelajaran berdiferensiasi dan Kurikulum 

Merdeka menjanjikan banyak hal positif, implementasinya mungkin 

tidaklah mudah. Tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan 

sekolah, dan kurangnya pelatihan untuk guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi hambatan. Oleh karena itu, 

dengan menyelaraskan P5 dengan pembelajaran berdiferensiasi dan 

Kurikulum Merdeka, diharapkan pendidikan dapat lebih relevan, inklusif, 

dan mampu menghasilkan generasi yang mencintai, memahami, dan 
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mengamalkan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan moral dan identitas 

bangsa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

koordinator P5 fase E SMA Negeri 1 Pantai Cermin, diperoleh informasi 

mengenai kegiatan P5 yang dijalankan SMA Negeri 1 Pantai Cermin 

sebagai berikut: 

 Tabel  1. Tema kegiatan P5 tahun ajaran 2022/2023 

Tema Topik 
Gaya Hidup Berkelanjutan Pembuatan kompos 
Kearifan Lokal Randai 
Kewirausahaan Pemanfaatan limbah plastik 

Sumber: Koordinator P5 SMA Negeri 1 Pantai Cermin 

 Tabel  2. Tema kegiatan P5 tahun ajaran 2023/2024 

Tema Topik 
Gaya Hidup Berkelanjutan Pembuatan kompos 
Kearifan Lokal Randai 
Kewirausahaan Pembuatan tabia 

Sumber: Koordinator P5 SMA Negeri 1 Pantai Cermin 

SMA Negeri 1 Pantai Cermin sudah menerapkan kegiatan P5 sejak 

tahun ajaran 2022/2023. Dari tujuh tema yang disediakan, SMA Negeri 1 

Pantai Cermin sudah melaksanakan tiga tema. Pada tabel 1 dan 2 terdapat 

tema kegiatan P5 yang diterapkan setiap tahun ajaran diantaranya yaitu gaya 

hidup berkelanjutan, kearifan lokal, dan kewirausahaan dengan topik yang 

berbeda pada tema kewirausahaan. Pada tahun ajaran 2022/2023 pola 

pelaksanaanya dengan mengambil 2 atau 3 jam terakhir pembelajaran setiap 

hari kecuali Senin. Sedangkan tahun 2023/2024 pola pelaksanaannya sistem 

blok dengan memadatkan dalam 16 hari untuk satu tema.  
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Tema gaya hidup berkelanjutan dilakukan pembuatan pupuk 

kompos dari sampah organik. Kegiatan ini dilakukan siswa secara 

berkelompok, masing-masing kelompok ditugaskan mengumpulkan 

sampah organik berupa sisa sayuran yang diperoleh siswa di pasar. Sampah 

tersebut dikumpulkan disatu tempat untuk diolah menjadi pupuk kompos 

dengan bantuan zat kimia. Untuk tema kearifan lokal mengangkat topik 

pelestarian budaya nagari dalam bentuk randai. Kegiatan randai ini 

dilaksanakan masing-masing kelas fase E yang di bimbing oleh fasilitator 

dan pelatih randai yang sudah profesional. Sedangkan tema kewirausahaan 

dilakukan pembuatan tabia (kain yang di sulam) secara berkelompok. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tanggal 15 Januari 

2024, pada pelaksanaan kegiatan P5 di SMA Negeri 1 Pantai Cermin, 

terdapat beberapa kendala selama prosesnya mulai dari sulitnya mengatur 

peserta didik agar tetap bisa aktif dalam menjalankan kegiatan P5, 

pembiasaan yang harus dilakukan oleh pendidik dan peserta didik karena 

kegiatan P5 ini merupakan hal baru dan perlu pembiasaan dari sekolah agar 

terlaksana dengan semestinya. Terkadang, selama kegiatan seharusnya 

pendidik melakukan pengawasan dan pembimbingan seharian penuh di hari 

projek tetapi tidak berjalan dengan baik karena pastinya ada rasa bosan saat 

seharian harus mengawasi peserta didik. Selain itu, beberapa peserta didik 

mengeluh mengenai kegiatan P5. Peserta didik menilai bahwa guru terlalu 

memberi kebebasan dan sering meninggalkan peserta didik saat projek 

berlangsung, sehingga muncul pemikiran bahwa P5 hanya main-main dan 
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bukan bagian dari pembelajaran. Pelaksanaan P5 dengan memadatkan satu 

tema dalam 16 hari dinilai peserta didik kurang efektif. Waktu ini dinilai 

sangat membosankan bagi peserta didik karena selama 16 hari mereka 

mengerjakan projek sehingga timbul rasa jenuh dan memilih untuk tidak 

datang ke sekolah. 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh tentang pelaksanaan kegiatan P5 yang telah 

dijalankan sekolah sebagai bentuk pembelajaran berdiferensiasi melalui 

penelitian skripsi dengan judul Analisis Kegiatan P5 dalam Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 

Pantai Cermin . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Pemahaman guru tentang P5 masih kurang sehingga cenderung 

membebaskan peserta didik dalam mengerjakan projek tanpa 

dampingan.  

2. Timbulnya rasa bosan pada peserta didik karena mengerjakan projek 

satu hari penuh.  

3. Munculnya stereotip negatif dari peserta didik bahwa P5 hanya main-

main dan bukan bagian dari pembelajaran.  

4. Kurangnya kerja sama sekolah dengan mitra pendukung P5 (orang tua 

dan masyarakat).  
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5. Alokasi waktu pelaksanaan P5 dengan waktu PBM belum dikelola 

dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah yang 

akan diteliti dibatasi pada: 

1. Persiapan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik SMA Negeri 1 

Pantai Cermin pada kegiatan P5 dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

2. Pelaksanaan kegiatan P5 yang dijalankan oleh guru dan peserta didik 

SMA Negeri 1 Pantai Cermin dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

3. Dampak kegiatan P5 bagi guru dan peserta didik di SMA Negeri 1 

Pantai Cermin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik SMA 

Negeri 1 Pantai Cermin pada kegiatan P5 dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka?. 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan P5 yang dijalankan oleh guru dan 

peserta didik SMA Negeri 1 Pantai Cermin dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka?. 
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3. Apa saja dampak kegiatan P5 dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka terhadap guru dan peserta 

didik di SMA Negeri 1 Pantai Cermin?. 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan persiapan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik 

SMA Negeri 1 Pantai Cermin pada kegiatan P5 dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan P5 yang dijalankan oleh guru 

dan peserta didik SMA Negeri 1 Pantai Cermin dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. 

3. Mendeskripsikan dampak kegiatan P5 dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka terhadap guru dan peserta 

didik di SMA Negeri 1 Pantai Cermin. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lanjutan yang berkenaan dengan analisis kegiatan P5 

dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman 

mengenai kegiatan P5 dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah. 

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan dalam 

memahami dan meningkatkan potensi peserta didik sesuai dengan 

kemauan, minat dan profil belajarnya sehingga mendapatkan hasil 

belajar yang baik. 

c. Bagi sekolah, sebagai pedoman tindak lanjut pelaksanaan kegiatan 

P5 untuk lebih baik lagi kedepannya. 

d. Bagi peserta didik, dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan P5 

untuk mendapatkan pengalaman dan pembelajaran yang lebih 

banyak. 

 

 

 

 

 

 


